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Perbaikan 3 Mei 2023: Berita hoax atau berita palsu adalah informasi yang disebarkan dengan tujuan

Diterima 7 Mei 2023; menipu atau menyesatkan pembaca. Berita hoax seringkali disebarkan melalui
Tersedia online 10 Mei 2023 media sosial atau situs web yang tidak terpercaya dan memiliki niat untuk

memanipulasi opini atau pandangan masyarakat tentang suatu topik. Berita hoax
Kata kunci- dapat memiliki dampak yang sangat merugikan bagi individu atau kelompok
Hoax tertentu, bahkan bisa berdampak pada stabilitas sosial dan politik suatu negara. Oleh
Literasi karena itu, penting bagi kita untuk selalu memeriksa kebenaran informasi sebelum
Eigi@rl_ menyebarkannya ke orang lain. Untuk memeriksa kebenaran informasi, kita bisa

plikasi

menggunakan beberapa sumber informasi terpercaya, seperti situs web berita
terkenal dan memiliki reputasi baik, atau lembaga penelitian atau organisasi
independen yang terpercaya. Kita juga bisa memeriksa fakta-fakta yang terkait
dengan informasi tersebut dan membandingkannya dengan sumber informasi
lainnya sebelum memutuskan untuk mempercayainya atau menyebarkannya.
Metode pelatihan yang diberikan yaitu dengan praktek pendampingan secara
langsung dalam memahami ciri-ciri berita Aoax serta cara menanggulanginya
dengan memanfaatkan aplikasi yang tersedia. Dengan terlaksananya Kegiatan ini
diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman masyarakat kabupaten jati
indah dalam menangkal berita hoax.

1. PENDAHULUAN

Berita hoax atau hoaks adalah berita palsu atau informasi yang tidak benar yang disebarkan dengan tujuan
menipu, menyesatkan, atau memprovokasi masyarakat(Najemi et al., 2021). Berita hoax seringkali dibuat untuk
memicu emosi atau perasaan publik, dan sering kali menyebar dengan cepat di media sosial dan platform online
lainnya(Yanti et al., 2021). Berita hoax dapat berdampak negatif pada masyarakat, seperti menimbulkan kepanikan,
memecah belah masyarakat, dan merugikan pihak tertentu.(Tempo.co, 2019) Berita hoax biasanya dibuat dengan
cara memanipulasi informasi atau fakta, menggunakan gambar atau video palsu, atau menyebarkan informasi yang
tidak diverifikasi secara akurat. Berita soax dapat menimbulkan kerugian pada pihak yang terkena dampaknya,
seperti merugikan reputasi seseorang atau institusi, menyebarkan informasi yang salah, atau bahkan menimbulkan
tindakan kekerasan.(Roese, 2018)Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk melakukan verifikasi informasi
sebelum menyebarkannya ke media sosial atau platform online lainnya. Hal ini dapat dilakukan dengan memeriksa
sumber informasi, mencari informasi tambahan dari sumber yang dapat dipercaya, atau memeriksa fakta dengan
menggunakan situs atau platform verifikasi fakta(Rusydi et al., 2020). Dengan melakukan verifikasi informasi
secara cermat, masyarakat dapat mencegah penyebaran berita hoax dan mempromosikan kebenaran dan keadilan
dalam masyarakat(Amelia, 2023).

Berita hoax dapat membahayakan masyarakat desa dengan beberapa cara berikut:

1. Menimbulkan kepanikan dan ketakutan: Berita hoax dapat memicu kepanikan dan ketakutan di masyarakat
desa. Misalnya, kabar palsu tentang adanya wabah penyakit atau bencana alam dapat membuat masyarakat
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panik dan mengambil tindakan yang tidak perlu, seperti mengungsi atau membeli obat-obatan yang tidak
terbukti efektif.

2. Membuat masyarakat terpecah belah: Berita hoax juga dapat memecah belah masyarakat desa dengan
memprovokasi perasaan atau sentimen tertentu. Misalnya, berita palsu tentang konflik antar kelompok atau
agama dapat memicu perpecahan di masyarakat desa dan menimbulkan konflik yang berbahaya.

3. Merugikan pihak tertentu: Berita hoax dapat merugikan pihak tertentu, baik individu maupun institusi.
Misalnya, berita palsu yang menuduh seseorang melakukan tindakan kriminal atau korupsi dapat merugikan
reputasi dan kredibilitas orang tersebut.

4. Menyebar informasi yang salah: Berita soax juga dapat menyebar informasi yang tidak benar atau tidak akurat,
yang dapat membuat masyarakat desa salah informasi. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dan
membuat masyarakat mengambil keputusan yang tidak tepat.

5. Meningkatkan ketidaktahuan: Berita hoax juga dapat meningkatkan ketidaktahuan di masyarakat desa dengan
menyebarkan informasi yang tidak terverifikasi secara akurat. Hal ini dapat membuat masyarakat desa
kehilangan kepercayaan pada informasi yang diberikan oleh media dan pemerintah, sehingga membuat mereka
tidak siap untuk menghadapi masalah yang dihadapi(Safitri & Dyatmika, 2021).

Karena itu, penting bagi masyarakat desa untuk memeriksa kebenaran informasi yang diterima sebelum
mempercayainya dan menyebarkannya ke orang lain. Mereka juga harus selalu memeriksa sumber informasi dan
mencari informasi tambahan dari sumber yang terpercaya. Dengan melakukan hal-hal ini, masyarakat desa dapat
mencegah penyebaran berita hoax dan memastikan kebenaran informasi yang diterima(Pratama, 2017).Untuk
menyikapi bahaya hoaks yang sangat merugikan, para ahli, akademisi dan juga para peneliti di berbagai belahan
dunia sangat menyarankan adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan digital masyarakat saat ini(Gumelar,
2017). Upaya ini belakangan umum disebut sebagai literasi digital. Literasi digital secara sederhana dapat dimaknai
sebagai kemampuan individu untuk mengakses, memahami, membuat dan mengkomunikasikan serta mengevaluasi
berita yang beredar(Dewi et al., 2020)

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim dosen IIB Darmajaya memberikan pelatihan digital skill terkait
tangkal foax serta pemanfaatan fitur-fitur di dalam aplikasi berbasis android untuk dapat menyeleksi berita zoax.

II. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini yaitu dengan metode sosialisasi/ penyuluhan, diskusi, simulasi,
dan penerapan. Metode yang dilakukan untuk dapat meningkatkan kemampuan dari Masyarakat desai, yaitu :

““Evaluasi

" Pelaksanaan

-Penyajian Materi & Post Test
-Pemaparan Materi

“Persiapan  -Prakeek

-Penugasan

Gambar | Tahapan Pelaksanaan PkM

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan PKM sebagai berikut:
1. Persiapan, Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yakni Koordinasi Internal, dilakukan oleh Tim
untuk merencanakan pelaksanaan secara konseptual, operasional, serta job description masing-masing anggota,.
2. Pelaksanaan Pelatihan, Adapun tahapan dalam pelaksanaan pelatihan yaitu:
a. Penyajian Materi :Materi yang disajikan terkait dengan Hoax serta teknik memahami mengenal berita hoax
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b. Penugasan Praktek : Pada akhir materi peserta diberi tugas praktik menggunakan aplikasi yang tersedia
untuk menyeleksi berita-berita hoax yang beredar
3. Evaluasi Kegiatan pada tahap ini tim PKM melakukan post test kepada masyarakat desa Jati Indah untuk
mengetahui tingkat pemahaman materi yang sudah dijelaskan oleh tim pengabdi.

Tahap Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Evaluasi kegiatan pengabdian ini ini dilakukan dengan beberapa cara, yakni evaluasi terhadap proses dan evaluasi
terhadap hasil. Evaluasi terhadap proses dilihat dari kesesriusan dan ketekunan para peserta dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian dalam memahami dan menangkal berita soax.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan memberikan Pelatihan peningkatan digital skill tangkal hoax.

Adapun materi yang diberikan :

1. Mengenal apa itu hoax: Peserta pelatihan dapat memahami konsep dan karakteristik berita hoax agar dapat
mengenali serta menghindari informasi yang salah dan menyesatkan.

2. Faktual dan terpercaya: Pelatihan menekankan pada pentingnya sumber informasi yang faktual dan terpercaya
agar informasi yang diperoleh tidak salah dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Memeriksa kebenaran informasi: Pelatihan memberikan informasi dan cara memeriksa kebenaran informasi
agar peserta pelatihan dapat membedakan antara berita hoax dan berita yang benar.

4. Menerapkan digital literacy: Pelatihan membantu peserta pelatihan untuk meningkatkan literasi digital agar
dapat memperoleh informasi secara akurat dan tepat waktu serta menghindari informasi yang salah.

5. Menjaga sikap kritis: Pelatihan memberikan penekanan pada pentingnya sikap kritis dalam memeriksa
informasi agar peserta pelatihan tidak mudah terpengaruh dan mampu membuat keputusan yang tepat.

6. Melakukan verifikasi: Pelatihan mengajarkan cara melakukan verifikasi informasi sebelum
menyebarluaskannya agar peserta pelatihan dapat menghindari penyebaran informasi yang salah dan
menyesatkan.

7. Melaporkan informasi yang salah: Peserta pelatihatihan diberikan pemahaman bahwa penting untuk melaporkan
informasi yang salah ke pihak yang berwenang agar dapat diambil tindakan yang tepat.

Dalam penyampaian materi peserta pelatihan diberikan slide yang berisi teori dan serta praktek dalam menangkal
hoax. Dan Hasil dari kegiatan tersebut dapat memberikan pemahaman serta kesadaran pentingnya menyaring semua
informasi yang tersedia di media digital saat ini. Dan dalam pelaksanaan kegiatan peserta juga diberikan kesempatan
untuk bertanya langsung kepada tim pengabdi. Sebelum pelaksanaan pelatihan, peserta pelatihan dilengkapi dengan
materi pelatihan yang dibuat oleh tim pengabdian masyarakat sebagai panduan dalam memberikan materi pelatihan
secara tahap demi tahap. Saat berlangsungnya pelatihan yang diberikan, peserta sangat antusias mengikuti pelatihan
tersebut. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat dalam gambar 1 berikut ini:
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L Meningkatkan Kecakapan Dig
Masyarakat dalam:Menghadapi Era Tra

W

Gambar 2 Pemaparan materi dan tim pelatihan
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan kepada masyarakat
desa jati indah dan dapat disimpulkan yaitu dengan diberikan pelatihan Mengetahui dan Menangkal berita hoax bagi
masyarakat desa Jati Indah Lampung Selatan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Jati Indah
dapat menjadi lebih cerdas dalam memahami dan memilah informasi sehingga dapat menghindari penyebaran
informasi yang salah dan menyesatkan. Hal ini dapat membantu meminimalisir dampak negatif dari berita hoax
pada masyarakat.
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